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KATA PENGANTAR

Krisis ekologi yang ditandai pemanasan global, kurangnya udara dan air
bersih, hilangnya keanekaragaman hayati, timbulnya penyakit, kemiskinan, dan
sebagainya lebih banyak disebabkan oleh ulah manusia. Hal ini karena keserakahan
atau egoisme manusia yang menguntungkan orang-orang kaya dan punya uang, lalu
mengorbankan masyarakat kecil. Artinya bahwa masih ada jurang pemisah yang
lebar antara minoritas kaum kaya dan mayoritas kaum kecil atau masyarakat
miskin, sehingga kaum kaya lebih mengutamakan pembangunan yang berporos
pada pertumbuhan ekonomi dan perebutan aset ekonomi strategis dengan
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan yang ada dan tidak lagi memikirkan masa
depan kaum miskin yang selalu bergantung pada sumber daya alam dan lingkungan,
khususnya lahan untuk kegiatan pertanian demi memenuhi kebutuhan hidup harian
mereka.

Ritus fua pah masyarakat Sapnala merupakan upacara penghormatan dan
penghargaan mereka sebagai komunitas ekologis terhadap roh alam, roh leluhur
dan Tuhan. Tradisi ritus ini diwariskan secara turun-temurun dan menjadi kekhasan
serta kekayaan bagi masyarakat Sapnala. Dalam praktik ritus fua pah mempunyai
makna yang berfungsi sangat dalam bagi kehidupan mereka. Makna ekologis ritus
tersebut turut membentuk cara hidup dan pola tingkah laku serta relasi mereka baik
antar-sesama, alam, roh leluhur maupun dengan Wujud Tertinggi. Misalnya,
solidaritas atau persaudaraan ekologis, persatuan, spiritual, ekonomi, moral, dan
perdamaian atau rekonsiliasi. Hal-hal ini mendorong mereka untuk mengakui
bahwa melalui alam, Allah sungguh hadir sebagai pribadi atau perantara yang
memprakarsai seluruh siklus hidup dan karya mereka.

Atas dasar itu, ritus fua pah masyarakat Sapnala perlu diangkat dan
dimaknai secara lebih baru sesuai dengan semangat Injil Kristus. Ritus ini
berhubungan dengan suatu upaya penyembahan dan penghormatan terhadap roh
alam dan roh leluhur yang berpengaruh signifikan terhadap usaha pengolahan lahan
masyarakat Sapnala. Dari ritus ini, tampak bahwa masyarakat Sapnala meyakini
bahwa alam semesta sebagai anugerah Allah, alam semesta sebagai tempat bertuan,
dan alam semesta sebagai ibu yang merawat serta memenuhi segala kebutuhan

manusia. Karena itu, melalui ritus fua pah tersebut, mereka memohon izin kepada



roh alam dan para leluhur untuk mengolah alam sesuai dengan kebutuhan mereka.
Pemahaman ini tentunya dapat menggiring mereka untuk tidak bertindak serta-
merta terhadap alam, sebab walaupun mereka berusaha menjaga keharmonisan
relasi dengan alam, alam tetap dilihat sebagai objek pemenuh kebutuhan manusia-
manusia yang tamak dan cenderung merusakan alam.

Ensiklik Laudato Si hadir dan menaruh perhatian pada berbagai krisis
lingkungan hidup yang disoroti saat ini. Krisis lingkungan hidup yang terjadi saat
ini disebabkan oleh ketamakan manusia dalam menguasai seluruh sumber daya
alam, gaya hidup yang keliru dan keliru dalam mengelola sumber daya alam, dan
pola perilaku dan ketidakpedulian menjaga, merawat dan melindungi alam serta
makhluk hidup lainnya. Untuk mengatasi krisis ekologis, Paus Fransiskus
merekomendasikan ekologi integral yang mencakup berbagai aspek kehidupan
manusia yang menghuni bumi, rumah kita bersama. Ekologi integral ini tidak hanya
bertitik tolak pada Kitab Suci dan spiritualitas kosmik St. Fransiskus dari Assisi,
tetapi juga mendorong semua pihak untuk menunjukkan solidaritas dan terlibat
dalam dialog budaya mengenai solusi terhadap krisis ekologi.

Berdasarkan rekomendasi terkait budaya ekologi tersebut di atas, maka
dalam tesis ini penulis telah menguraikan makna ritus fua pah masyarakat Sapnala
dalam menjaga kelestarian lingkungan alam berdasarkan pesan Laudato Si. Karena
itu, penulis dapat berkesimpulan bahwa ritus fua pah masyarakat Sapnala
merupakan tindakan simbolis yang mengungkapkan keyakinan agama tradisional
atau religiositas primitif masyarakat Sapnala terhadap Tuhan, roh leluhur, dan roh
alam. Sementara itu, ritus fua pah masyarakat Sapnala juga dilihat sebagai bentuk
ekspresi kepercayaan asli tentang kesucian alam atau alam dilihat sebagai tempat
bertuan. Karena itu, sikap masyarakat Sapnala yang menghormati dan menghargai
alam bukanlah suatu tindakan penyembahan berhala. Oleh karena itu, dalam karya
ilmiah ini penulis mengangkat tema: Makna Ritus Fua Pah dalam Tradisi
Pembukaan Kebun Baru Masyarakat Sapnala Amnatun sebagai Rekomendasi
Pendidikan Ekologis Menurut Ensiklik Laudato Si dan Implikasinya Bagi Umat.
Penulis berupaya melihat peran ritus fua pah dalam menangani krisis ekologi

dewasa ini.
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ABSTRAK

Kornelis Tilis, 221127/22.07.54.0792. R. Makna Ritus Fua Pah dalam Tradisi
Pembukaan Kebun Baru Masyarakat Sapnala Amnatun sebagai
Rekomendasi Pendidikan Ekologis Menurut Ensiklik Laudato Si dan
Implikasinya Bagi Umat. Tesis Program Pascasarjana, Program Teologi
Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan makna ritus Fua Pah dalam
tradisi pembukaan kebun baru masyarakat Sapnala Amnatun, (2) menganalisis
pandangan dan ajaran Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si, (3)
mengidentifikasi implikasi makna ritus Fua Pah bagi pendidikan ekologis
masyarakat Sapnala, dan (4) merumuskan rekomendasi bagi pengembangan
pendidikan ekologis. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kepustakaan
dan studi lapangan. Penulis juga menggunakan metode pendekatan kualitatif
dengan metode observasi partisipatoris dan wawancara.

Ritus fua pah masyarakat Sapnala Amnatun merupakan suatu wahana yang
diciptakan oleh manusia untuk membangun tubuh sosial yang senantiasa tertuju
pada nilai-nilai keharmonisan dengan kekuatan-kekuatan alam yang mengelilingi
kehidupan manusia. Praktik ritus fua pah ini dipandang sebagai upacara
penghormatan dan penghargaan mereka terhadap roh alam, roh leluhur dan Wujud
Tertinggi. Tradisi ritus ini telah diwariskan secara turun-temurun dan menjadi
kekhasan serta kekayaan bagi masyarakat Sapnala. Adapun sejumlah perangkat
nilai yang memiliki makna sangat dalam bagi kehidupan mereka. Dalam konteks
Laudato Si, makna ritus fua pah masyarakat Sapnala pun mengandung spiritualitas
dan moralitas yang mengatur seluruh siklus kehidupan mereka sebagai salah satu
komunitas ekologis.

Ritus fua pah juga menggambarkan hubungan yang erat antara manusia dan
alam dalam upaya membuka kebun baru. Melalui ritus ini, masyarakat Sapnala
Amnatun menghormati dan menghargai alam sebagai mitra dalam pertanian, serta
menyadari tanggung jawab mereka untuk menjaga keseimbangan ekologis.
Implikasi pendidikan ekologis dari ritus fua pah mencakup pemahaman akan
pentingnya menjaga ekosistem lokal, menghormati keragaman hayati, dan
beradaptasi dengan perubahan lingkungan alam. Bagi umat atau masyarakat
Sapnala Amnatun, ritus fua pah dan pendidikan ekologis yang terkait dengan tradisi
ini menawarkan pandangan yang mendalam tentang interaksi antara manusia dan
lingkungan alam.

Pemahaman makna ritus fua pah Masyarakat Sapnala dalam konteks
Laudato Si memberikan sejumlah implikasi bagi pendidikan ekologis umat demi
keutuhan seluruh ciptaan, terkait peningkatan pemahaman dan kesadaran akan
nilai-nilai ekologis, peningkatan kesadaran akan persatuan manusia dengan alam,
mewujudkan semangat pertobatan ekologis, dan tumbuhnya rasa tanggung jawab
etis terhadap alam. Rekomendasi pendidikan ekologis tersebut sangat penting dan
perlu diaplikasikan sebagai pengembangan ekologi Budaya lokal demi mengatasi
berbagai krisis lingkungan hidup dewasa ini.

Kata kunci: Ritus Fua Pah, Masyarakat Sapnala Amnatun, Kearifan budaya
lokal, Laudato Si, Pendidikan ekologis.
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ABSTRACT

Kornelis Tilis, 221127/22.07.54.0792. R. The Meaning of the Fua Pah Rite in the
New Garden Opening Tradition of the Sapnala Amnatun Community as a
Recommendation for Ecological Education According to the Encyclical
Laudato Si and its Implications for the People. Postgraduate Program Thesis,
Contextual Theology Program, Ledalero Institute of Creative Philosophy and
Technology, 2024.

This research aims to (1) explain the meaning of the Fua Pah rite in the
tradition of opening new gardens of the Sapnala Amnatun community, (2) analyze
the views and teachings of Pope Francis in the encyclical Laudato Si, (3) identify
the implications of the meaning of the Fua Pah rite for the ecological education of
the Sapnala community, and (4) formulate recommendations for the development
of ecological education. In addition, this research uses literature and field study
methods. The author also uses a qualitative approach with participatory observation
and interview methods.

The fua pah rite of the Sapnala Amnatun community is a vehicle created by
humans to build a social body that is always focused on the values of harmony with
the natural forces that surround human life. The practice of this fua pah rite is seen
as a ceremony of respect and appreciation for the spirits of nature, ancestral spirits
and the Supreme Being. The tradition of this rite has been passed down from
generation to generation and has become a specialty and wealth for the Sapnala
community. There are a number of sets of values that have a very deep meaning for
their lives. In the context of Laudato Si, the meaning of the Sapnala community's
fua pah rite also contains spirituality and morality that regulates their entire life
cycle as an ecological community.

The fua pah rite also illustrates the close relationship between humans and
nature in the effort to open a new farm. Through this rite, Sapnala Amnatun people
respect and value nature as a partner in agriculture, and realize their responsibility
to maintain ecological balance. The ecological education implications of the fua
pah rite include an understanding of the importance of maintaining local
ecosystems, respecting biodiversity, and adapting to changes in the natural
environment. For the Sapnala Amnatun people or community, the fua pah rite and
the ecological education associated with this tradition offer a profound view of the
interaction between humans and the natural environment.

Understanding the meaning of the Sapnala community's fua pah rite in the
context of Laudato Si provides a number of implications for ecological education
for the sake of the integrity of all creation, related to increasing understanding and
awareness of ecological values, increasing awareness of human unity with nature,
realizing the spirit of ecological conversion, and growing a sense of ethical
responsibility towards nature. These ecological education recommendations are
very important and need to be applied as the development of local cultural ecology
to overcome various environmental crises today.

Keywords: Fua Pah Rite, Sapnala Amnatun Community, Local cultural
wisdom, Laudato Si, Ecological education.
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